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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola asuh yang diterapkan
oleh orangtua di TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta. Latar belakang dari penelitian
ini adalah anak-anak di TK ABA Jogokaryan mempunyai banyak prestasi dan
memiliki karakter yang baik seperti anak yang mandiri, disiplin, baik dalam
bertingkah laku, dan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sampel yang diteliti adalah 70 orangtua dari anak-anak TK
ABA Jogokaryan. Pengambilan data dilakukan dengan teknik skala guttman.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, dimana
penentuan validitas didasarkan oleh para ahli. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif, dengan menghitung data yang berupa angka
kemudian didekripsikan.
Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh yang paling banyak diterapkan oleh
orangtua pada anak TK ABA Jogokaryan adalah pola asuh demokratis dimana ada
68 responden dengan presentase sebanyak 97,14%, jumlah ini lebih banyak
dibandingkan dengan pola asuh otoriter yang hanya 2,88% dengan responden
sebanyak 2 orang dan pola asuh permisif yang 0,00% yang berarti tidak ada
orangtua yang menerapkan pola asuh permisif.
Kata kunci: pola asuh, anak TK
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This research is intended to identify parenting methods applied by parents
in ABA Kindergarten in Jogokaryan, Yogyakarta. The background of this
research is the children in ABA Kindergarten who have lots of achievements and
good characters, like independence, dicipline, good behavior, and intelligence in
solving problems.
The approach of this research is quantitative approach with descriptive
research. Sample that is studied is 70 parents of ABA Kindergarten's children.
Data retrieval is done by scale guttman. The validity used in this research is a
content validity, validity determintation based on the experts. Technique used in
data analysis is quantitative descriptive analysis by counting data containing
numbers, then described.
According to the result of the research, parenting method that is most
widely applied by parents of ABA Kindergarten's children is democratic parenting
that there are 68 respondents with percentages around 97,14%. This number is
higher than authoritarian parenting which is only 2,88% with 2 respondents and
permissive parenting with 0,00%, meaning that no parents apllying permissive
parenting.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berlangsung seumur hidup dan tidak akan pernah habis.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan
perkembangan dan kualitas diri individu, khususnya dalam menentukan kemajuan
pembangunan suatu bangsa dan negara. Pendidikan berlangsung untuk pertama
kalinya di lingkungan keluarga. Menurut Hartono dan Aziz (dalam Djamarah,
2004: 17) pada dasarnya keluarga adalah sebuah komunitas dalam “satu atap”.
Kesadaran untuk hidup bersama dalam satu atap sebagai suami-istri dan saling
interaksi dan berpotensi punya anak akhirnya membentuk komunitas baru yang
disebut keluarga.
Masa usia dini adalah masa emas (golden age) bagi perkembangan, karena
pada masa ini perkembangan anak berkembang begitu pesat. Bawani (dalam
Mustofa, 2007: 10) mengemukakan bahwa anak usia dini adalah anak yang
sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu yang berusia antara 2 sampai 6
tahun yang akan ditumbuhkan kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti
berkemungkinan beasar untuk memiliki kecerdasan.
Anak usia dini ialah kelompok manusia yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan. Orangtua sebaiknya memperhatikan
perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya karena pada usia ini semua
perkembagan anak harus dikembangnkan secara optimal dan maksimal.
2Perkembangan dan pertumbuhan anak akan berkembang secara maksimal
apabila distimulasi dengan cara yang tepat sesuai tingkat perkembangannya.
Pengasuhan yang tepat oleh orangtua menjadi dasar perkembangan anak yang
akan menjadikannya pribadi yang berkarakter baik bagi dirinya dan
lingkungannya. Menurut Sunarti (2004: 18) pengasuhan merupakan serangkaian
interaksi dalam mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan hidup. Dalam
mengasuh anak orangtua harus memilih pola asuh yang tepat, karena pola asuh
yang salah akan menghambat perkembangan anak.
Pola asuh terdiri dari beberapa macam yaitu pola asuh otoriter
(Authoritariant Parenting), pola asuh permisif (Permissive Parenting), dan pola
asuh demokrasi (Autoritative Parenting). Ketika melaksanakan pengasuhan, orang
tua seharusnya tidak memaksakan kehendaknya. Orangtua harus tahu apa yang
dibutuhkan oleh anak pada tiap-tiap perkembangannya. Pengasuhan anak perlu
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak itu sendiri. Pengasuhan tidak
selalu memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan anak,
penerapan pengasuhan yang tidak tepat dapat berdampak buruk terhadap
perkembangan anak. Sehingga disini dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman
orang tua akan pentingnya pengasuhan yang tepat bagi anak.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi pola asuh orangtua menurut
Gunarsa (2006: 144) yaitu pengalaman masa lalu, nilai- nilai yang dianut oleh
orangtua, tipe kepribadian dari orangtua, kehidupan perkawinan orangtua dan
alasan orangtua mempunyai anak.
3Setiap anak terlahir memiliki bakatnya masing-masing. Peran orangtua
sangat dibutuhkan dalam mendorong potensi anak berbakat, terlebih lagi apabila
anak memiliki bakat yang unik sehingga anak membutuhkan penanganan yang
khusus dalam merawat, mendidik, dan memberikan pengarahan agar bakatnya
dapat berkembang secara optimal. Menurut pendapat psikolog yang aktif di klinik
tumbuh kembang anak Rumah Sakit Sardjito Yogyakarta dalam Tim Pustaka
Familia, (2006: 96) berpendapat bahwa model pendidikan dan pengasuhan yang
diterapkan pada anak mempunyai pengaruh dalam pengembangan bakat dan
talenta anak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa untuk mendorong potensi
anak tidak lepas hubungannya dengan pola pengasuhan yang diberikan oleh
orangtua pada anak.
Bimbingan pola asuh orangtua menentukan perkembangan sosial dan
emosionalnya, kedekatan orang tua sangat mempengaruhi bagaimana anak
bersosialisai dengan orang lain, berakhlak, mengendalikan emosi, bagaimana anak
bertidak dan bertingkah laku, menyelesaikan masalah, bertanggung jawab,
mandiri, serta menumbuhkan percaya diri yang sangat berguna untuk
kehidupannya di masyarakat. Peran keluarga juga sangat penting dalam
pembentukan kepribadian anak, oleh sebab itu bimbingan dari orangtua sangat
dibutuhkan untuk menuntun anak dalam berbuat dan bersikap. Disini orangtua
hendaknya menjadi teladan yang baik untuk anaknya, tentu juga perlu didasari
komitmen yang kuat.
Pencapaian perkembangan yang optimal pada anak sangat dibutuhkan
pengasuh yang berkualitas. Kualitas pengasuh sangat mempengaruhi segala
4macam aspek perkembangan anak dan akan seperti apa karakter anak di masa
yang akan datang. Menurut Sunarti (2004: 278) pengasuhan yang kompeten
menurut prasyarat utama yaitu pengasuh yang berkualitas. Kualitas pengasuh
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman menganai karakteristik
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta kemampuan mengelola sumber daya
keluarga untuk menempatkan anak sebagai prioritas perhatian. Dengan demikian
sangatlah penting pengetahuan dan wawasan orang tua dalam upaya pengasuhan.
Kualitas orang tua juga sangat perlu memperhatikan kuantitas pengasuhan.
Jika orangtua sering menghabiskan waktu bersama anak, orang tua akan memiliki
lebih banyak waktu untuk mengembangkan segala aspek perkembangan anak
dengan lebih maksimal dan optimal. Antara kuantitas pengasuhan dan kualitas
pengasuhan saling mempengaruhi, karena percuma apabila orangtua yang
memiliki kualitas pengasuhan yang baik tetapi dalam mengasuh anak kuantitasnya
masih kurang. Dengan Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak mengenal
waktu, diperlukan rangsangan terus-menerus untuk mengoptimalkannya.
Pada kenyataannya saat ini banyak orangtua yang terlalu sibuk bekerja.
Padahal menurut suatu penelitian yang dilakukan tim ahli (White, dkk)
menyatakan bahwa cara-cara orang tua mendidik anaknya dalam hal ini pola asuh
yang diterapkan cenderung mempengaruhi keterampilan sosial yang termasuk
diantaranya penerapan nilai-nilai moral dan kecakapan kognitif anak. Dua hal
tersebut nantinya sangat dibutuhkan untuk menunjang kemandirian (wahyuning,
2003: 126). Karena kesibukan orangtua dalam bekerja, menyebabkan kurangnya
perhatian yang diberikan kepada anak. Selain itu, di zaman sekarang ini banyak
5orangtua yang lebih senang bermain gadget saat menjaga anak mereka. Sehingga
krisis hubungan antara anak dan orangtua tidak terhindarkan.
Secara umum pemahaman orangtua akan pentingnya peran mereka dalam
pengasuhan masih sangat kurang. Selain itu banyak orangtua yang tidak
mengetahui dampak baik dan buruknya pengasuhan yang diterapkan kepada
anaknya, orangtua cenderung menerapkan pola asuh dari generasi sebelumnya.
Hal ini dilakukan karena menurut mereka pola asuh yang pernah diterapkan
sebelumnya berhasil membentuk kareakter anak dengan baik. Di zaman sekarang
ini juga banyak ibu muda yang kurang memperhatikan kebutuhan anak,
khususnya dalam memberikan sarapan. Mereka beranggapan apabila harus
menyiapkan makanan dipagi hari akan sangat merepotkan sehingga tidak jarang
anak tidak sarapan. Hal ini mengakibatkan anak menjadi kurang fokus saat
mengikuti pembelajaran di sekolah.
Orangtua seharusnya dapat memberikan kualitas dan kuantitas pengasuhan
yang seimbang. Kuantitas pengasuhan yang kurang mengakibatkan orangtua
melewatkan banyak waktu yang seharusnya digunakan untuk mengembangkan
segala macam aspek perkembangan anak secara optimal yang sesuai dengan tahap
dan kebutuhan anak. Selain itu hubungan komunikasi antara orangtua dan anak
akan kurang, sehingga tidak menutup kemungkinan orang tua tidak mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh anak. Apabila permasalahan anak tidak segera
diselesaikan, tentu saja ini akan mempengaruhi perkembangannya.
Berdasarkan dari hasil observasi penulis, TK ABA Jogokaryan memiliki
anak-anak yang mempunyai banyak prestasi jika dilihat dari penghargaan-
6penghargaan yang didapatkan. Selain itu anak-anak di TK ABA Jogokaryan
memiliki karakter yang baik yaitu anak mandiri, disiplin, bertingkah laku, dan
dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Hal ini mendorong peneliti untuk
menggali pola asuh orangtua yang diterapkan pada anak di TK ABA Jogokaryan
Yogyakarta. Peneliti mengambil sampel langsung dari orangtua anak-anak TK
ABA Jogokaryan, Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang ada, maka
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Orangtua yang sibuk bekerja menyebabkan kurangnya perhatian yang
diberikan kepada anak.
2. Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orangtua berbeda-beda sehingga
pencapaian aspek perkembangan anak berbeda.
3. Orangtua yang masih belum sadar akan pentingnya pola asuh yang tepat
untuk anak.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menggali dan
menjawab permasalahan yang ada. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Macam-macam bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orangtua.
2. Pentingnya penerapan pola asuh yang tepat untuk anak.
7D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat
dianjukan rumusan masalah yaitu, bagaimana pola asuh yang diterapkan orangtua
anak-anak di TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola asuh yang
diterapkan orangtua anak-anak di TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi baru yang
akan memperkaya ilmu pengetahuan khususnya mengenai pola asuh orang tua.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan
datang. Serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan acuan orangtua untuk
menerapkan pola pengasuhan yang tepat bagi anak.
a. Bagi orangtua
Dapat digunakan sebagai acuan atau masukan dalam pendidikan pola asuh
anak di keluarga.
b. Bagi lembaga
Dapat digunakan sebagai masukan dalam penanganan pola asuh di
lingkungan pendidikan.
8c. Bagi masyarakat




A. Kajian Teori Pola Asuh
1. Pengertian Pola Asuh
Menurut Casmini (2007: 47) pengasuhan atau sering disebut dengan pola
asuh berarti bagaimana orangtua memperlakukan anak, mendidik, membimbing
dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan,
hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh
masyarakat pada umumnya.
Sugihartono, dkk (2007: 31) menjelaskan bahwa pola asuh orangtua
adalah pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anaknya.
Sedangan pola asuh menurut Darling (dalam Rahmawati, 2006: 12) adalah
aktivitas kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifik dan bekerja secara
individual dan bersama-sama untuk mempengaruhi anak.
Tujuan pengasuhan menurut Hurlock (dalam Casmini, 2007: 47) adalah
untuk mendidik anak agar anak dapat diterima oleh masyarakat. Pengasuhan
orangtua berfungsi unruk memberikan kelekatan (attachment) dan kasih sayang
antara anak dengan orangtua atau sebaliknya, adanya penerimaan dan tuntutan
dari orangtua dan melihat bagaimana orangtua menerapkan disiplin.
Pola asuh dalam penelitian ini adalah cara orang tua untuk mengasuh atau
mendidik anaknya serta memenuhi segala kebutuhan fisik maupun non fisik anak
di lingkungan keluarga dan orangtua bertanggung jawab penuh terhadap
kesejahteraan orangtua.
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2. Dimensi Pola Asuh Orangtua
Menurut pandangan Maccoby (dalam Tridhonanto, 2014: 5) bahwa pola
asuh orangtua memiliki dua dimensi, yaitu: dimensi kontrol dan dimensi
kehangatan.
a. Dimensi kontrol
Di dalam dimensi kontrol ini, orangtua mengharapkan dan menuntut
kematangan serta perilaku yang bertanggung jawab dari anak. Dimensi kontrol
memiliki lima aspek berperan, yaitu;
1) Pembatasan (Restrictiveness)
Pembatasan sebagai tindakan pencegahan yang ingin dilakukan anak.
Adapun keadaan ini ditandai dengan banyaknya larangan yang dikenakan kepada
anak. Orangtua cenderung memberikan batasan-batasan terhadap tingkah laku
atau kegiatan anak tanpa disertai penjelasan mengenai apa yang boleh dilakukan
dan apa yang tidak boleh dikakukan, sehingga anak dapat menilainya sebagai
penolakan orangtua atau pencerminan bahwa orang tua tidak mencintainya.
2) Tuntutan (Demandingeness)
Adanya tuntutan berarti orangtua mengharapkan dan berusaha agar anak
dapat memenuhi standar tingkah laku, sikap dan tanggung jawab sosial yang
tinggi atau yang telah ditetapkan. Tuntutan yang diberikan olah orangtua akan
bervariasi, tergantung akan sejauh mana orangtua menjaga, mengawasi atau
berusaha agar anak memenuhi tuntutan tersebut.
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3) Sikap Ketat (Strictness)
Aspek ini berhubungan dengan sikap orangtua yang ketat dan tegas
menjaga anak agar selalu mematuhi aturan dan tuntutan yang diberikan. Orangtua
tidak menginginkan anaknya membantah atau tidak menghendaki keberatan-
keberatan yang diajukan anak terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan.
4) Campur Tangan (Intrusiveness)
Campur tangan orangtua sebagai intervensi yang dilakukan orangtua
terhadap rencana-rencana anak, hubungan interpersonal anak atau kegiatan
lainnya. Bahwa orangtua yang selalu turut campur dalam kegiatan anak
menyebabkan anak kurang mempunyai kesempatan untuk mengembangkan diri
sehingga anak memiliki perasaan dirinya tidak berdaya. Akibat yang ditimbulkan
anak berkembang menjadi apatis, pasif, kurang inisiatif, kurang termotivasi,
bahkan mungkin dapat timbul perasaan depresif.
5) Kekuasaan yang sewenang-wenang (Arbitrary exercise of power)
Orang tua yang menggunakan kekuasaan yang sewenang-wenang,
memiliki kontrol yang tinggi dalam menegakkan aturan-aturan dan batasan-
batasan. Orangtua merasa berhak menggunakan hukuman bila tingkah laku anak
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hukuman yang diberikan juga tanpa disertai
dengan penjelasan mengenai letak kesalahan anak. Adapun akibatnya orangtua
yang menerapkan kekuasaan yang sewenang-wenang, maka anak akan memiliki
kelemahan dalam mengadakan hubungan yang positif dengan teman sebayanya,
kurang mandiri, dan menarik diri.
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b. Dimensi kehangatan
Selain dimensi kontrol, yang tidak kalah pentingnya adalah dimensi
kehangatan sebab ketika dalam pengasuhan anak mampu menciptakan suasana
yang menyanangkan dalam kehidupan keluarga.
Dimensi kehangatan memiliki beberapa aspek yang berperan, diantaranya:
1) Perhatian orangtua terhadap kesejahtaraan anak, hal ini meliputi
memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan oleh anak. Kebutuhan ini
meliputi kebutuhan jasmani dan rohani. Misanya, kebutuhan sandang,
pangan, dan papan. Selain itu juga pemenuhan kebutuhan seperti kasih
sayang, perhatian, rasa aman, dan nyaman juga dibutuhkan oleh anak.
2) Responsivitas orangtua terhadap kebutuhan anak. Orangtua hendaknya
harus peka dan cepat merespon terhadap apa yang dibutuhkan anak,
terlebih lagi apa yang dibutuhkan anak adalah hal yang dapat menunjang
pertumbuhan dan perkembangannya.
3) Meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama dengan anak. Sejak
usia dini hendaknya orangtua dapat menyediakan waktu bersama anak
untuk melakukan interaksi yang bermakna atau berkualitas sesuai dengan
apa yang dibutuhkan anak yang meliputi kebutuhan anak dalam asih, asuh
dan asah. Tidak adanya interaksi antara orangtua dana anak secara
langsung dapat menimbulkan efek yang negative untuk anak, dimana anak
akan sulit untuk beradaptasi di lingkuangannya.
4) Menunjukkan rasa antusias pada tingkah laku yang ditampilkan anak. Hal
ini dapat dilakukan dengan merespon secara hangat apa yang telah
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dilakukan anak dan memberikan nasehat yang dapat diterima anak jika
anak sedang melakukan kesalahan.
5) Peka terhadap kebutuhan emosional anak. Kebutuhan emosional anak ini
meliputi, kebutuhan untuk merasa aman, kebutuhan untuk diterima,
kebutuhan untuk dicintai, dan kebutuhan akan perhatian orangtua terhadap
anak. Kurang pekanya orangtua terhadap kebutuhan emosional ini,
dikhawatirkan anak akan mengalami depresi dan sulit menyesuaikan diri
dilingkungannya kelak. Sehingga sangat penting bagi orangtua untuk
dapat peka terhadap kebutuhan emosional anak.
Dimensi pola asuh orangtua dalam penelitian ini adalah dimensi kontol
dan dimensi kehangatan. Dimensi kontrol adalah harapan orangtua terhadap
kematangan anak dalam bertingkah laku. Dimensi kehangatan yaitu orangtua
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dalam pengasuhan.
3. Tipe Pola Asuh Orangtua
Menurut Braumrind (dalam Santrock, 2007: 167-168), ada empat jenis
pola asuh yaitu sebagai berikut :
a. Pengasuhan otoritarian
Pengasuhan otoritarian adalah gaya yang membatasi dan menghukum,
dimana ornag tua mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka dan
menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orangtua yang otoriter menerapkan
batas dan kendali yang tegas pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal.
Anak dari orangtua yang otoriter sering kali tidak bahagia, ketakutan, minder
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ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas,
dan memiliki kemampuan komunikasi yang lemah.
b. Pengasuhan otoritatif
Pengasuhan ini mendorong anak untuk mandiri namun masih menerapkan
batas dan kendali pada tindakan mereka. Tindakan verbal memberi dan menerima
dimungkinkan. Orangtua yang otoritatif menunjukkan kesenangan dan dukungan
sebagai respons terhadap perilaku konstruktif anak. Mereka juga menerapkan
perilaku anak yang dewasa, mandiri, dan sesuai dengan usianya. Anak yang
memiliki orangtua otoritatif sering kali ceria, bisa mengendalikan diri dan
mandiri, dan berorientasi pada prestasi; mereka cenderung untuk mempertahankan
hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa,
dan bias mengatasi stres dengan baik.
c. Pengasuhan yang mengabaikan
Pengasuhan yang mengabaikan adalah gaya dimana orangtua sangat tidak
terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang memiliki orangtua yang mengabaikan
merasa bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih penting daripada diri mereka.
Anak-anak ini cenderung tidak memiliki kemampuan sosial. Banyak diantaranya
memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak mandiri. Mereka sering kali
memiliki harga diri yang rendah, tidak dewasa, dan mungkin terasing dari
keluarga. Dalam masa remaja, mereka mungkin menunjukan sikap suka
membolos dan nakal.
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d. Pengasuhan yang menuruti
Pengasuhan yang menuruti adalah gaya pengasuhan dimana orangtua
sangat terlibat dengana anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengkontrol
mereka. Orangtua macam ini membiarkan anak melakukan apa yang ia inginkan.
Hasilnya, anak tidak pernah belajar mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu
berharap mendapatkan keinginannya. Beberapa orangtua sengaja membesarkan
anak mereka dengan cara ini karena meeka percaya bahwa kombinasi antara
keterlibatan yang hangat dan sedikit batasan akan menghasilkan anak yang kreatif
dan percaya diri. Namun, anak yang memiliki orang tua yang selalu menurutinya
jarang belajar menghormati orang lain dan mengalami kesulitan dalam
mengendalikan perilakunya. Mereka mungkin mendominasi, egosentris, tidak
menuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya (peer).
Dariyo (2004: 97) membagi bentuk pola asuh orangtua menjadi empat,
yaitu:
a. Pola Asuh Otoriter (parent oriented)
Ciri-ciri dari pola asuh ini, menekankan segala aturan orangtua harus
ditaati oleh anak. Orangtua bertindak semena-mena, tanpa dapat dikontrol oleh
anak. Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang
diperintahkan oleh orangtua. Dalam hal ini, anakseolah-olah menjadi “robot”,
sehingga ia kurang inisiatif, merasa takut tidak percaya diri, pencemas, rendah
diri, minder dalam pergaulan tetapi disisi lain, anak bisa memberontak, nakal, atau
melarikan diri dari kenyataan. Dari segi positifnya, anak yang dididik dalam pola
asuh ini, cenderung akan menjadi disiplin yakni mentaati peraturan. Akan tetapi
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bisa jadi, ia hanya mau menunjukan kedisiplinan dihadapan orangtua padahal
dalam hatinya berbicara lain, sehingga ketika di belakang orangtua anak bersikap
dan bertindak lain. Hal itu tujuannya semata hanya untuk menyenangkan hati
orangtua. Jadi anak cenderung memiliki kedisiplinan dan kepatuhan yang semu.
b. Pola Asuh Permisif (children centered)
Sifat pola asuh ini, yakni segala aturan dan ketetapan keluarga di tangan
anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orangtua. Orangtua menuruti
segala kemauan anak. Anak cenderung bertindak semena-mena, tanpa
pengawasan orangtua. Ia bebas melakukan apa saja yang diinginkan. Sisi negatif
lain, anak kurang disiplin dengan aturan-aturan soaial yang berlaku. Bila anak
mampu menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak
akan menjadi seorang yang mandiri, kreatif, inisiatif dan mampu mewujudkan
aktualisasinya.
c. Pola Asuh demokratis
Kedudukan orangtua dana anak sejajar. Suatu keputusan diambil bersama
dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi kebebasan yang
bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak tetap harus di bawah
pengawasan orangtua dan dapat dipertanggung jawabkan secara moral. Orangtua
dan anak tidak dapat berbuat semena-mena. Anak diberi kepercayaan dan dilatih
untuk mempertangguang jawabkan segala tindakannya. Akibat positif dari pola
asuh ini, anak akan menjadi seorang individu yang mempercayai orang lain,
bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakannya, tidak munafik, jujur. Namun
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akibat negatif, anak akan cenderung merongrong kewibawaan otoritas orangtua,
kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan anak dan orangtua.
d. Pola Asuh Situsional
Pola asuh ini orangtua tidak menerapkan salah satu tipe pola asuh tertentu.
Tetapi kemungkinan orangtua menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu.
Adapun menurut Stewart dan Koch (dalam Tridhonanto, 2014: 13-17)
terdiri dari tiga kecenderungan dari pola asuh orangtua yaitu: pola asuh otoriter,
pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif.
a. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting)
Pola asuh otoriter adalah pola asuh orangtua yang lebih mengutamakan
membentuk kepribadian anak dengan cara menetapkan standar mutlak harus
dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman.
Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:
1) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orangtua. Maksudnya adalah
anak harus menuruti dan menjalankan kehendak orangtua tanpa terkecuali.
2) Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat. Orangtua
sangat mengontrol perilaku anak dan tidak segan untuk menghukum atau
menegur saat perilaku anak tidak sesuai dengan perilaku yang diinginkan
oleh orangtua.
3) Anak hampir tidak pernah diberi pujian. Saat anak melakukan hal yang
baik atau berperilaku baik, orangtua cenderung jarang memberikan pujian
kepada anak.
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4) Orangtua yang tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah. Misalnya saat orangtua memberikan perintah atau
larangan tetapi tidak disertai dengan alasannya. Suka atau tidak suka anak
harus melaksanakan apa yang diingin kan dan dikatakan oleh orangtua.
Pola asuh otoriter lebih banyak menerapkan pola asuhnya dengan aspek-
aspek sebagai berikut:
1) Orangtua mengekang anak untuk bergaul dan memilih-milih orang yang
menjadi teman anaknya. Dalam pergaulan orangtua tetap membatasi dan
mengontrol dengan siapa anak bersosialisasi di lingkungannya. Padahal
dengan anak berinteraksi dengan berbagai macam latar belakang
pertemanan yang berbeda, anak akan lebih mudah dalam bersosialisasi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
2) Orangtua memberikan kesempatan pada anaknya untuk berdialog,
mengeluh dan mengemukakan pendapat. Anak harus menuruti kehendak
orangtua tanpa perduli keinginan dan kemampuan anak. Maksudnya
adalah anak boleh memberikan pendapat tetapi pendapat yang
dikemukakan anak tetap tidak dapat mengubah keputusan atau kehendak
orangtua.
3) Orangtua menentukan aturan bagi anak dalam berinteraksi baik di rumah
maupun di luar rumah. Aturan tersebut harus ditaati oleh anak walaupun
tidak sesuai dengan keinginan anak. Perintah dan ketentuan orangtua
dalam memberlakukan aturan mutlak tidak boleh dilanggar oleh anak, dan
saat aturan dibuat anak tidak dilibatkan didalamnya.
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4) Orangtua memberikan kesempatan pada anak untuk berinisiatif dalam
bertindak dan menyelesaikan masalah. Hal ini dilakukan selama tindakan
tersebut sesuai dengan keinginan orangtua.
5) Orangtua melarang anaknya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok. Tidak hanya mengontrol dengan siapa anak bermain dan
berinteraksi, orangtua juga tidak memberi kesempatan untuk anak
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.
6) Orangtua menuntut anaknya untuk bertanggung jawab terhadap tindakan
yang dilakukannya tetapi tidak menjelaskan kepada anak mengapa anak
harus bertanggung jawab. Orangtua cenderung hanya melihat kesalahan
yang telah dilakukan oleh anak tanpa menanyakan mengapa anak
melakukannya dan orangtua tidak menjelaskan mengapa hal tersebut salah
dimata orangtua sehingga anak harus mempertanggung jawabkan
perbuatannya.
Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh otoriter, anak memiliki sifat dan
sikap seperti, mudah tersinggung, penakut, pemurung dan merasa tidak bahagia,
mudah terpengaruh, mudah stress, tidak mempunyai arah masa depan yang jelas,
dan tidak bersahabat.
b. Pola asuh permisif (permissive parenting)
Pola asuh permisif adalah pola asuh orangtua pada anak dalam rangka
membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan pengawasan yang sangat
longgar dan memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu
tanpa pengawasan yang cukup darinya. Adapun kecenderungan orangtua tidak
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menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan
sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Sifat-sikap dimiliki
orangtua adalah hangat sehingga sering kali disukai oleh anak. Pola asuh permisif
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Orangtua bersikap acceptance tinggi namun kontrolnya rendah, anak
diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat sekehendaknya
sendiri. Disini orangtua mendukung apapun yang diinginkan anak tanpa
terkecuali dan anak diizinkan membuat keputusannya sendiri tanpa
pertimbangan dari orangtua.
2) Orangtua memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan
atau keinginannya. Anak bebas dalam menyatakan keinginannya kepada
orangtua dan orangtua cenderung untuk menurutinya atau memenuhi apa
yang diinginkan anak.
3) Orangtua kurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan hampir tidak
menggunakan hukuman. Disini orangtua tidak menuntut anaknya untuk
mempertanggung jawabkan tindakan apapun yang telah dilakukannya,
karena orangtua tidak pernah menentukan norma-norma apa yang harus
diperhatikan anak dalam bertindak.
Pola asuh permisif menerapkan pola asuhannya dengan aspek-aspek
sebagai berikut:
1) Orangtua tidak perduli terhadap pertemanan atau persahabatan anaknya.
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2) Orangtua kurang memberikan perhatian terhadap kebutuhan anaknya.
Jarang sekali melakukan dialog terlebih untuk mengeluh dan meminta
pertimbangan.
3) Orangtua tidak perduli terhadap pergaulan anaknya dan tidak pernah
menentukan norma-norma yang harus diperhatikan dalam bertindak.
4) Orangtua tidak perduli dengan masalah yang dihadapi oleh anaknya.
5) Orangtua tidak perduli terhadap kegiatan kelompok yang diikuti anaknya.
6) Orangtua tidak perduli anaknya bertanggung jawab atau tidak atas
tindakan yang dilakukannya.
Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh ini membawa pengaruh
atas sikap-sifat anak seperti, bersikap impulsif dan agresif, suka memberontak,
kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, suka mendominasi, tidak
jelas arah hidupnya, prestasinya rendah.
c. Pola asuh demokrasi (authoritative parenting)
Pola asuh demokratis adalah pola asuh orangtua yang menerapkan
perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara
memprioritaskan kepentingan anak yang bersifat rasional atau pemikiran-
pemikiran.
Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri, yaitu:
1) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol
internal. Misalnya orangtua memberi kesempatan anak untuk dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri dan juga bagaimana anak dapat
mengontrol dirinya sendiri untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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2) Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan. Orangtua menganggap anak sebagai pribadi yang
patut didengar, dihargai, dan diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya.
3) Menetapkan pertaturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orangtua
menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti anak secara sadar
menolak melakukan apa yang telah disetujui bersama, sehingga lebih
bersikap edukatif.
4) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu
mengendalikan mereka. Orangtua mementingkan apa yang menjadi
kebutuhan anaknya, tetapi orangtua masih tetap memberikan kontrol atau
pengawasan.
5) Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak.
6) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan.
7) Pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Disini komunikasi antara
orangtua dan anak bersifat dua arah, sehingga antara orangtua dan anak
ada sikap saling terbuka dengan satu dan lainnya.
Pola asuh demokratis menerapkan pola asuhannya dengan aspek-aspek,
sebagai berikut:
1) Orangtua bersifat acceptance dan mengontrol tinggi. Orangtua mendukung
apa yang dilakukan oleh anak tetapi orangtua masih memberikan kontrol.
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2) Orangtua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak. Disini orangtua
peka terhadap apa yang menjadi kebutuhan anak dan orangtua berusaha
untuk mewujudkannya apabila hal tersebut mempengaruhi perkembangan
anak.
3) Orangtua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan.
Pola komunikasi kepada anak bersifat dua arah, pendapat atau pernyataan
anak masih jadi pertimbangan orangtua untuk mengambil keputusan.
4) Orangtua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik
dan yang buruk.
5) Orangtua bersikap realistis terhadap kemampuan anak. Disini orangtua
tidak memaksakan kemampuan anak, orangtua cenderung menghargai apa
yang dilakukan anak dan keinginan anak.
6) Orangtua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan.
7) Orangtua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak.
8) Orangtua hangat dan berupaya membimbing anak.
9) Orangtua melibatkan anak dalam membuat keputusan.
10) Orangtua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga
dan,
11) Orangtua menghargai disiplin anak.
Adapun dampak dari pola asuh ini bisa membentuk perilaku seperti,
memiliki rasa percaya diri, bersikap bersahabat, mampu mengendalikan diri (self
control), bersikap sopan, mampu bekerjasama, memiliki rasa ingin tahunya yang
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tinggi, mempunyai tujuan atau arah hidup yang jelas, berorientasi terhadap
prestasi. Tidak jauh berbeda dengan Stewart dan Koch , menurut Wahyuning
(2003: 129-131) secara umum pola asuh tergambar dalam 3 (tiga) macam bentuk,
sebagai berikut :
a. Authoritarian
Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak, suatu
peraturan yang dicanangkan orangtua dan harus dituruti oleh anak. Pendekatan
yang semacam ini biasanya kurang responsive pada hak dan keinginan anak. Anak
lebih dianggap sebagai objek yang harus patuh dan menjalankan aturan.
Ketidakberhasilan kemampuan dianggap kegagalan.
Orangtua menggunakan kekuasaan penuh yang menuntut ketaatan yang
mutlak, sehingga kerap menghambat munculnya komunikasi terbuka antara
orangtua dan anak. Komunikasi yang dilakukan disini lebih bersifat satu arah dan
lebih sering berupa perintah, sang anak sebagai obyek kurang didengar dan
biasanya cenderung diam dan menutup diri. Mereka melakukan sesuatu karena
memang sudah diatur sedemikian rupa, dan tidak berani berinisiatif melakukan
sesuatu daripada disalahkan dan dimarahi. Selain itu mereka juga selalu menekan
anak untuk patuh terhadap ketetapan yang berlaku dalam keluarga dan
menghukum anak dengan keras bila anak berprilaku tidak sesuai standar yang
ditentukan orangtuanya.
Papalia (dalam Wahyuning, 2003: 129) mengemukakan bahwa orangtua
yang menerapkan pola pengasuhan otoriter ini sangat kuat dalam mengontrol
perilaku anak. Anak-anak diawasi dengan cukup ketat, tidak boleh ini tidak boleh
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itu. Biasanya sikap orangtua cenderung menjaga jarak dengan anak-anak dan
kurang hangat serta tidak responsive pada kebutuhan anak. Hal ini membuat anak
tidak memiliki pilihan dalam berprilaku, karena anak terlalu khawatir dengan apa
yang diperintahkan orangtua dan biasanya takut membuat kesalahan.
b. Permisif
Pola ini sangat bertolak belakang dengan pola di atas yang menggunakan
pendekatan pada kekuasaan orangtua. Permisif dapat diartikan orangtua yang
serba memperbolehkan atau suka menijinkan. Pola pengasuhan ini menggunakan
pendekatan yang sangat responsif (bersedia mendengarkan) tetapi cenderung
terlalu longgar.
Menggunakan pendekatan sangat toleran kepada perilaku anak. Orangtua
memiliki sikap yang relatif hangat dan menerima sang anak apa adanya.
Kehangatan cenderung pada memanjakan, beberapa anak terlalau dijaga dan
dituruti keinginannya, sedangkan sikap menerima anak apa adanya akan
cenderung memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan apa saja yang dia
inginkan. Tetapi kebebasan yang diberikan tidak diikuti dengan tindakan
mengontrol atau menuntut anak untuk menampilkan perilaku tertentu. Dengan
kata lain anak menerima bimbingan yang terlalu sedikit, terlalu dibirkan, sehingga
anak menjadi bingung mengenai apa yang harusnya dilakukan.
Kadang-kadang anak merasa cemas mereka melakukan sesuatu yang salah
atau yang benar. Tetapi karena orangtua membiarkan, mereka melakukan apa saja
yang mereka rasa benar dan menyanangkan hati mereka, sedangkan orangtua
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cenderung membiarkan perilaku anak, tetapi tidak menghukum perbuatan anak,
walaupun perilaku dan perbuatan anak tersebut buruk.
c. Authoritative (Demokratis)
Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasionak dan demokratis. Orangtua
sangat memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan
faktor kepentingan dan kebutuhan yang realistis. Tentu saja tidak semata-mata
menuruti keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak mengenai
kebutuhan yang penting bagi kehidupannya.
Orangtua juga melakukan pengawasan terhadap aktivitas anak. Anak-anak
diberi kebebasan untuk beraktivitas dan bergaul dengan teman-temannya.
Orangtua memberikan kebebasan disertai rasa tanggung jawab, bahwa sang anak
bisa melakukan kegiatan dan bersosialisasi dengan yang lainnya. Pengawasan dan
tuntutan tanggung jawab dilakukan secara wajar. Orangtua juga mengarahkan
aktivitas anak secara rasional, sangat menghargai minat anak dan mendorong
keputusan anak untuk mandiri. Tetapi sekalipun begitu, mereka tegas dan
konsisten dalam menentukan standar. Kalau perlu mereka menggunakan hukuman
sebagai upaya memperlihatkan kepada anak konsekuensi suatu bentuk
pelanggaran. Tentu penerapan bentuk hukuman yang rasional.
Secara umum mereka mengkombinasikan kontrol dan dorongan, dimana
didalam waktu bersamaan mereka mengawasi perilaku anak dan mendorong untuk
mematuhi peraturan yang ada dalam keluarga dengan mengikuti standar yang
ditetapkan.
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Orangtua dan anak saling menghargai hak-hak mereka satu sama lain.
Orangtua memberi contoh saling menghargai satu sama lain dan menganggap
kesejajaran dalam hak-hak anggota keluarga.
Orangtua yang menerapkan pendekatan demokratis ini, biasanya
menawarkan berbagai kehangatan dan menerima tingkah laku asertif anak
mengenai peraturan, norma dan nilai-nilai. Mereka biasanya mendengar pendapat
si anak, menjelaskan peraturan dalam keluarga serta nilai-nilai yang dianut dan
mau bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang jelas dan konsisten, anak-
anak akan belajar mengetahui apa yang diinginkan dan diharapkan orangtua.
Beberapa uraian pendapat diatas mengenai berbagai tipe pola asuh
orangtua dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya secara umum terdapat tiga
macam pola asuh, yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh
permisif. Dari ketiga tipe pola asuh di atas ada kecenderungan bahwa pola asuh
demokratis yang paling baik jika dibandingkan dengan pola asuh yang lainnya,
karena pola asuh ini menempatkan anak dan orangtua sejajar. Dimana hak
orangtua dan anak tidak ada yang dilanggar, selain itu kewajiban anak dan
orangtua sama-sama dituntut. Berdasarkan berbagai pendapat bentuk pola asuh di
atas hampir sama maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah pola asuh
demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh permisif.
4. Indikator dari Pola Asuh Orangtua
Indikator dari pola asuh orangtua ini yang akan dijadikan kisi-kisi
instrumen untuk kemudian dikembangkan menjadi pernyataan-pernyataan, adalah
sebagi berikut:
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a. Pola Asuh Orangtua Demokratis
1) Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.
2) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu mengendalikan
mereka.
3) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan.
4) Pendekatan kepada anak bersifat hangat.
b. Pola Asuh Orangtua Otoriter
1) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orangtua.
2) Pengontrolan orangtua terhadap perilaku anak sangat ketat.
3) Orangtua hampir tidak pernah member pujian.
4) Orangtua tidak mengenak kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah.
c. Pola Asuh Orangtua Permisif
1) Orangtua bersikap acceptance tinggi namun control rendah, anak diizinkan
membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat sekehendaknya sendiri.
2) Orangtua memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan
atau keinginannya.
3) Orangtua kurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan hampir tidak
menggunanakan hukuman.
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5. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua
Menurut Tridhonanto (2014: 24), faktor yang dapat mempengaruhi pola
asuh anak adalah :
a. Usia orangtua
Undang-Undang Perkawinan salah satunya bertujuan supaya di dalam
setiap pasangan dimungkinkan untuk siap secara fisik maupun psikososial untuk
membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua. Bila terlalu muda atau terlalu
tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-peran tersebut secara optimal
karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.
b. Keterlibatan orangtua
Pendekatan mutakhir yang digunakan dalam hubungan ayah dan bayi yang
baru lahir, sama pentingnya dengan hubungan antara ibu dan bayi sehingga dalam
proses persalinan, ibu dianjurkan ditemani suami dan begitu bayi lahir suami
diperbolehkan untuk menggendong langsung setelah ibunya mendekap dan
menyusuinya. Dengan demikian, kedekatan hubungan antara ibu dan anaknya
sama pentingnya dengan ayah dan anak walaupun secara kodrati akan ada
perbadaan, tetapi tidak mengurangi makna penting hubungan tersebut. Seandainya
ayah tidak dapat terlibat secara langsung pada saat bayi dilahirkan tindakannya
beberapa hari atau minggu dilanjutkan untuk terlibat dalam perawatan bayi seperti
mengganti popok, bermain dan berinteraksi.
c. Pendidikan orangtua
Bagaimanapun pendidikan dan pengalaman orangtua dalam perawatan
anak akan mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran pengasuhan. Agar
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menjadi lebih siap dalam menjalankan peran pengasuhan yaitu dengan terlibat
aktif dalam setiap upaya mendidik anak, mengamati segala sesuatu dengan
berorientasi pada masalah anak, menjaga kesehatan anak dengan secara regular
memeriksakan dan mencari pelayanan imunisasi, ememberikan nutrisi yang
adekuat, memperhatikan keamanan dan melaksanakan praktik pencegahan
kecelakaan, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak dan menilai
perkembangan fungsi keluarga dalam perawatan anak.
d. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak
Hasil penelitian membuktikan bahwa orang tua yang telah memiliki
pengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap menjalankan peran
pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal lain, mereka akan lebih mampu
mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan anak yang normal.
e. Stres orangtua
Stres yang dialami oleh ayah atau ibu atau keduanya akan mempengaruhi
kemampuan orangtua dalam menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama
dalam menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama dalam kaitannya dengan
strategi menghadapi masalah yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan
anak. Walaupun demikian, kondisi anak juga dapat menyebabkan stres pada
orangtua , misalnya anak dengan tempramen yang sulit atau anak dengan masalah
keterbelakangan mental.
Stres sebagai suatu perasaan tertekan yang disertai dengan meningkatnya
emosi yang tidak menyenangkan yang dirasakan oleh orangtua, seperti marah
yang berlangsung lama, gelisah, cemas, dan takut. Stres adalah istilah yang
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muncul bersamaan kehidupan masyarakat saat ini. Orangtua mengatasi stres
dengan cara yang berbeda-beda. Orangtua yang mengalami stres, akan mencari
kenyamanan atas kegelisahan jiwanya dengan cara berbicara kepada anak.
f. Hubungan suami istri
Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri akan berpengaruh
atas kemampuan mereka dalam menjalankan perannya sebagai orangtua dan
merawat serta mengasuh anak dengan penuh rasa bahagia karena satu sama lain
dapat saling memberi dukungan dan menghadapi segala masalah dengan stategi
yang positif.
Menurut Gunarsa (2006: 144), dalam mengasuh dan mendidik anak sikap
orangtua dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah:
a. Pengalaman masa lalu
Pengalaman masa lalu berhubungan erat dengan pola asuh ataupun sikap
orangtua mereka. Biasanya dalam mendidik anaknya, orangtua cenderung untuk
mengulangi sikap atau pola asuh orangtua mereka dahulu apabila hal tersebut
dirasakan manfaatnya. Sebaliknya mereka cenderung pula untuk tidak mengulangi
sikap atau pola asuh orangtua mereka bila tidak dirasakan manfaatnya.
b. Nilai-nilai yang dianut oleh orangtua
Misalnya, orangtua yang mengutamakan segi intelektual dalam kehidupan
mereka, atau segi rohani dan lain-lain. Hal ini tentunya akan berpengaruh pula
dalam usaha mendidik anak-anaknya.
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c. Tipe kepribadian dari orangtua
Misalnya, orangtua yang selalu cemas dapat mengakibatkan sikap yang
terlalu melindungi terhadap anak.
d. Kehidupan perkawinan orangtua
Kehidupan perkawinan orangtua tentu saja sangat mempengaruhi pola
asuh yang akan diterapkan kepada anak, karena kehidupan perkawinan orangtua
melibatkan dua orang yaitu ayah dan ibu. Pernikahan yang diinginkan kedua belah
pihak dan harmonis tentu saja akan memberikan efek yang baik terhadap pola
asuh yang diterapkan kepada anak. Kerena dalam mengasuh anak membutuhkan
kerjasama dan saling mendukung satu dengan yang lainnya, sehingga pengasuhan
dapat berjalan dengan optimal dan maksimal. Sebaliknya jika pernikahan yang
dipaksanakan atau karena terpaksa dan tidak berjalan harmonis tentu saja akan
mempengaruhi pengasuhan, dimana orangtua akan merasa stres dan tertekan
dengan masalahnya sendiri. Akibatnya anak tidak begitu diperdulikan atau dalam
mengasuh anak menjadi kurang fokus atau bahkan tidak fokus.
e. Alasan orangtua mempunyai anak.
Alasan orangtua mempunyai anak akan mempengaruhi pola asuh yang
terapkan kepada anak. Misalnya anak yang terlahir tanpa diinginkan oleh orangtua
atau anak yang terlahir diluar pernikahan orangtuanya cenderung belum siap
secara mental dan materi. Sehingga dalam pengasuhannya menjadi tidak optimal
dan maksimal karena ketidak siapan orangtua memiliki anak. Dan sangat
dikhawatirkan perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi terganggu. Berbeda
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dengan orangtua yang memiliki anak dari pernikahan yang sah, mereka jauh lebih
siap secara materi dan mental untuk membesarkan anak.
Faktor yang mempengaruhi pola asuh dalam penelitian ini diantaranya usia
orangtua, keterlibatan orangtua, pendidikan orangtua, pengalaman sebelumnya
dalam mengasuh anak, stres orangtua, hubungan suami istri, nilai-nilai yang
dianut orangtua, tipe kepribadian orangtua, dan alasan orangtua mempunyai anak.
6. Tahapan Perkembangan Pola Asuh
Dalam mengasuh anak ada cara-cara yang harus dilalui yang tentunya
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Berikut ini adalah langkah-langkah
dalam mengasuh anak yang sesuai dengan tahap perkembangan anak menurut
Tridhonanto (2014: 30) :
a. Sejak lahir sampai 1 tahun
Dalam kandungan, anak hidup serba teratur, hangat dan penuh
perlindungan. Setelah dilahirkan, anak sepenuhnya bergantung terutama pada ibu.
Pencapaian pada tahap ini untuk mengembangkan rasa percaya pada
lingkungannya. Bila rasa percaya tidak didapat, maka timbul rasa tak aman, rasa
ketakutan dan kecemasan. Bayi belum bisa bercakap-cakap untuk menyampaikan
keinginannya, ia menangis untuk menarik perhatian orang. Tangisannya
menunjukkan bahwa bayi membutuhkan bantuan.
Keadaan dimana saat bayi membutuhkan bantuan dan mendapat respons
yang sesuai akan menimbulkan rasa percaya dan aman pada bayi. ASI sebagai
makanan yang paling baik untuk bayi. Dengan pemberian ASI seorang bayi
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didekap ke dada sehingga merasakan kehangatan tubuh ibu dan terjalinlah
hubungan kasih sayang. Segala hal yang dapat menganggu proses menyusui
dalam hubungan ibu anak pada tahap ini akan menyebabkan terganggunya
pembentukan rasa percaya dan rasa aman.
b. Usia 1-3 tahun
Pada tahap ini umumnya anak sudah dapat berjalan. Ia mulai menyadari
bahwa gerakan badannya dapat diatur sendiri, dikuasai, dan digunakannya untuk
suatu maksud. Tahap ini merupakan tahap pembentukan kepercayaan diri.
Pada tahap ini, akan tertanam dalam diri anak perasaan otonomi diri,
makan sendiri, pakai baju sendiri, dan lain-lain. Orangtua hendaknya mendorong
anak agar dapat bergerak bebas, menghargai, dan meyakini
kemampuannya.sebagai orangtua sebaiknya mengusahakan anak mau bermain
dengan anak yang lain agar mengetahui aturan permainan. Hal ini menjadi dasar
terbentuknya rasa yakin pada diri dan harga diri di kemudian hari.
c. Usia 3–6 tahun (prasekolah)
Tahap ini anak dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan melakukan
kemampuan untuk melakukan kegiatan yang bertujuan. Anak mulai
memperhatikan dan berinteraksi dengan dunia sekitarnya.
Anak bersifat ingin tahu, banyak bertanya dan meniru kegiatan sekitarnya,
melibatkan diri dalam kegiatan bersama dan menunjukkan inisiatif untuk
mengerjakan sesuatu tetapi tidak mementingkan hasilnya, mulai melihat adanya
perbedaan jenis kelamin, dan kadang-kadang terpaku pada alat kelaminnya
sendiri.
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Pada tahap ini ayah memiliki peran penting bagi anak. Anak laki-laki
merasa lebih sayang pada ibunya dan anak perempuan lebih sayang pada ayahnya.
Melalui peristiwa ini anak dapat mengalami perasaan sayang, benci, iri hati,
bersaing, memiliki, dan lain-lain. Ia dapat pula mengalami perasaan takut dan
cemas. Pada masa ini, kerja sama ayah-ibu sangat penting artinya.
Apabila ditinjau dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengasuh anak perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangannya karena hal ini
berpengaruh besar terhadap perkembangan jiwa anak. Diharapkan apabila pola
pengasuhan disesuaikan dengan tahapan atau tingkat perkembangan anak akan
menjadi lebih optimal. Tahapan perkembangan pola asuh dalam penelitian ini usia
3-6 tahun (prasekolah).
7. Syarat-syarat Pola Asuh Efektif
Pola asuh yang efektif dapat dilihat dari hasilnya, anak memiliki suatu
kemampuan di dalam memahami aturan-aturan di masyarakat. Dimana cinta dan
kasih sayang menjadi landasannya. Hal-hal yang sebaiknya dilakukan orang tua
demi menuju pola asuh efektif yaitu sebagai berikut (Tridhonanto, 2014: 95-97) :
a. Pola asuh harus dinamis
Pola asuh harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan
perkembangan anak. Misalnya, penerapan pola asuh untuk anak balita tertentu
berbeda dari pola asuh untuk anak usia sekolah. Adapun alasannya, kemampuan
berpikir balita masih sederhana. Jadi pola asuh harus disertai komunikasi yang
tidak bertele-tele dan bahasa yang mudah dimengerti.
b. Pola asuh harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak
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Hal ini perlu dilakukan sebab, kebutuhan dan kemampuan anak yang
berbeda. Ada orang tua yang sudah memperkirakan ketika usia satu tahun,
kemampuan anak sudah mulai dapat terlihat misalnya ketika mendengar alunan
musik ia ingin menari atau bernyanyi. Seandainya anda sudah memiliki gambaran
kemampuan anak, maka ia perlu diarahkan dan difasilitasi.
c. Ayah dan ibu yang kompak
Ayah dan ibu sebaiknya menerapkan pola asuh yang sama. Dalam hal ini,
kedua orang tua sebaiknya “berkompromi” dalam menetapkan nilai-nilai yang
boleh dan tidak.
d. Pola asuh mesti disertai perilaku positif dari orangtua
Penerapan pola asuh juga membutuhkan sikap-sikap positif dari orangtua
sehingga bias dijadikan panutan bagi anaknya. Tanamkan nilai-nilai kebaikan
dengan disertai penjelasan yang mudah dipahami.
e. Komunikasi efektif
Adapun syarat untuk berkomunikasi efektif sederhana hanya meluangkan
waktu untuk berbincang-bincang dengan anak. Cobalah untuk menjadi pendengar
yang baik dan jangan sekali kali meremehkan pendapat anak. Dalam setiap
perbincangan, anda sebagai orangtua dapat memberikan saran, masukan atau
meluruskan pendapat anak yang keliru sehingga anak lebih terarah.
f. Disiplin
Penerapan disiplin juga menjadi bagian pola asuh, mulailah dari hal-hal
kecil dan sederhana. Misalnya, saat membereskan kamar sebelum berangkat
sekolah anak juga perlu diajarkan membuat jadwal harian sehingga bisa lebih
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teratur dan efektif mengelola kegiatannya. Namun penerapan disiplin harus
fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi anak.
g. Orangtua konsisten
Orangtua bisa menerapkan konsistensi sikap. Misalnya, anak tidak boleh
minum air dingin kalau sedang batuk, namun jika sehat itu boleh dilakukan. Atasi
kejadian tersebut hendaknya anak belajar untuk konsisten terhadap sesuatu,
sebaiknya orangtua juga harus konsisten, bukan malah melanggar aturannya
sendiri.
Shochib (2000: 124) menyatakan cara mengasuh anak yang baik dapat
dilakukan dengan menerapkan seperangkat prinsip-prinsip yang dipakai orangtua
yang dapat membantu anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin
diri. Seperangkat prinsip-prinsip yang dapat diterapkan orangtua dalam mendidik
anak yang baik sebagai berikut:
a. Keteladanan diri
Orangtua yang menjadi teladan bagi anak adalah yang pada saat bertemu
atau tidak dengan anak senantiasa berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral.
Dengan demikian mereka senantiasa patut dicontoh karena tidak sekedar memberi
contoh saja. Orangtua yang mampu berperilaku seperti itu telah menyadari bahwa
perilakunya yang tidak disadari untuk dicontohkan oleh anak dapat dijadikan
bahanimitasi dan identifikasi. Misalnya, sebelum orangtua menyuruuh anak untuk
beribadah, orangtua terlebih dahulu mengerjakannya dan orangtua meneladani
anak untuk menjaga kebersihan.
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b. Kebersamaan orangtua dengan anak-anaknya dalam merealisasikan nilai-
nilai moral
Upaya yang dapat dilakukan orangtua dalam merealisasikan nilai-nilai
moral secara esensial adalahdengan menciptakan aturan-aturan bersama oleh
anggota keluarga. Kebersamaan keluarga semakin kukuh jika orangtua mampu
menterjemahkan nilai-nilai menjadi pola kehidupan semua anggota keluarga.
Misalnya, setiap minggu sekali diadakan kerjabakti di rumah dan bersama-sama
memecahkan masalah keluarga.
c. Demokrasi dan keterbukaan dalam suasana kehidupan keluarga
Demokrasi dan keterbukaan dalam suasana kehidupan keluarga adalah
syarat terjadinya pengakuan dunia keorangtuaan orangtua oleh anak dan dunia
kekanakan anak oleh orangtua, dan situasi kehidupan yang dihayati bersama.
Misalnya, jika ada masalah anggota keluarga mengutarakannya kepada anggota
keluarga yang lain.
d. Kemampuan orangtua untuk menghayati dunia anak
Orangtua perlu menyadari bahwa anaknya tidak bisa dipandang sama
dengan dirinya. Orangtua harus mampu menghayati dunia anak sehingga
memudahkan terciptanya suasana keluarga yang baik.
e. Konsekuensi logis
Orangtua perlu menyusun konsekuensi logis, baik dalam kehidupan rumah
maupun di luar rumah, yang dibuat dan ditaati bersama oleh setiap anggota
keluarga.
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f. Kontrol orangtua terhadap perilaku anak
Dalam melaksanakan kontrol terhadap perilaku anaknya orangtua harus
senantiasa berperilaku yang taat moral dengan disadari bahwa perilaku yang
dikontrolkan kepada anak telah terpolakan dalam kehidupan.
g. Nilai-nilai moral disadarkan pada nilai agama
Orangtua dituntut untuk menyadari bahwa sumber nilai-nilai moral yang
diupayakan kepada anaknya prlu disandarkan kepada sumber nilai yang memiliki
kebenaran mutlak, yaitu nilai agama.
Syarat pola asuh yang efektif dalam penelitian ini yaitu orangtua menjadi
teladan bagi anak, adanya kebersamaan orangtua dan anak untuk merealisasikan
nilai-nilai moral, adanya demokrasi dan keterbukaan dalam keluarga, orangtua
menyadari dunia anak, adanya konsekuensi logis dari orangtua kepada anak,
kontrol orangtua terhadap perilaku anak, dan orangtua menyadari sumber nilai
moral.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulansari (2012) dengan judul “Pengaruh
Pola Asuh Orangtua Terhadap Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V
SD se-Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul Tahun Pelajaran
2011/2012.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap sosialsiswa SD
kelas V se-Kecamatan Karangmojo termasuk dalam klasifikasi tinggi. Dan
terdapat perbedaan yang signifikan dari pola asuh otoriter, permisif, dan
autoritatif terhadap sikap sosial siswa. Hasil perhitungan uji Anova dengan
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nilai (180,4 Sikap sosial yang paling baik adalah
siswa yang pola asuh orangtuanya otoritatif, dengan rerata sebesar 124,38,
lalu diikuti sikap sosial siswa yang pola asuh orangtuanya permisif dengan
rerata sebesar 108,79, dan paling rendah sikap sosial siswa yang pola asuh
orangtuanya otoriter, dengan rerata sebesar 103,79. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan dari pola asuh terhadap sikap sosial siswa kelas
V SD se-Kecamatan Karangmojo.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) dengan judul “Hubungan Pola
Asuh Orangtua terhadap Kemandirian Anak TK Kelompok B Di Tk
Dharma Wanita Persatuan I dan TK Islam Nurul Muttaqin Pesisir
Kecamatan Camplong”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi
antara pola asuh orang tua dengan kemandiriananak yaitu r hitung (0,801) >
r tabel (0,514) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak.
Relevansi penelitian ini dengan kedua penelitian di atas, yaitu sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif serta sama-sama meneliti tentang ketiga pola
asuh, yaitu pola asuh autoritatif, pola asuh autoritarian, dan pola asuh permisif.
Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas terletak pada variabel,
karena kedua penelitian diatas menggunakan dua variabel sedangkan penelitian ini
hanya menggunakan satu variabel. Kedua penelitian diatas juga menjadi rujukan
peneliti untuk menyusun instrumen, kuesioner berskala Guttman dan menjadi





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orangtua yang
memiliki anak di TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta, maka penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto
(2005: 234) penelitian deskriptif merupakan penelitian bukan eksperimen karena
tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan. Penelitian
hanya bermaksud menggambarkan atau menerangkan gejala dan tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
Selanjutnya menurut Suryabrata (2003: 75) adalah penelitian yang
bertujuan untuk pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Sejalan dengan pendapat
sebelumnya, menurut Azwan (2013: 6) metode deskripsi yaitu, menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik agar mudah dipahami dan disimpulkan.
Kesimpulan yang dihasilkan jelas dasar faktualnya. Kesimpulan didasari oleh
angka yang diolah tidak terlalu dalam dan didasarkan pada analisis presentase.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dalam
penelitian ini tidak berusaha memberikan atau mengendalikan perlakuan tertentu
dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, namun hanya bertujuan untuk
menggambarkan suatu variable atau keadaan apa adanya dalam suatu situasi serta
analisis datanya digambarkan dalam jumlah ukuran atau frekuensi.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah suatu tempat dimana proses studi yang
digunakan untuk dapat memecahkan masalah penelitian berlangsung (Sukardi,
2011: 53). Tempat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah di TK ABA
Jogokaryan, Yogyakarta. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitiannya adalah
pada bulan Juli 2017.
C. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sejumlah orang yang mewakili keseluruhan populasi
yang diselidiki (Nasution, 2006: 86). Sedangkan menurut Arikunto (2006: 131)
mendefinisikan bahwa sampel sebagai sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan wakil dari
populasi dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
insendental, sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau incidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2009: 67). Sampel dari
penelitian ini adalah orangtua anak TK ABA Jogokaryan.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional ialah penjelasan definisi dari variabel yang telah
dipilih oleh peneliti. Untuk menghindari salah penafsiran dan untuk memperjelas
pengertian yang terkandung dalam penelitian, maka ditetapkan definisi
operasional sebagai berikut. Peneliti ini memiliki 1 variabel yaitu pola asuh
orangtua di TK ABA Jogokaryan. Pola asuh disini adalah cara orang tua untuk
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mengasuh atau mendidik anaknya serta memenuhi segala kebutuhan fisik maupun
non fisik anak di lingkungan keluarga dan orangtua bertanggung jawab penuh
terhadap kesejahteraan orangtua.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik atau cara pengumpulan data
menggunakan data primer dimana data dikumpulkan sendiri oleh peneliti yang
bertujuan untuk mendapatkan data tentang pola asuh yang diterapkan oleh
orangtua anak TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta. Sugiyono (2009: 194)
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), gabungan dari
ketiganya.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan skala
Guttman. Menurut Sugiyono (2009: 139) skala Guttman digunakan untuk
mendapatkan jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak
pernah”; “positif-negatif”; dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa data
interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif).
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data melalui
tahap-tahap sebagai berikut:
1) Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang
diperoleh atau dikumpulkan (Hidayat: 2010).
2) Coding
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Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap
data yang terdiri atas beberapa kategori (Hidayat: 2010).
3) Scoring
Pengolahan data selanjutnya adalah memberikan skor berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan.
4) Tabulating
Penyusunan data merupakan pengumpulan data sedemikian rupa agar
mudah dapat dijumlahkan, disusun dan ditata untuk disajikan dan dianalisis. Data
yang diperoleh dari masing-masing responden melalui skala berbentuk
pernyataan, akan direkapitulasi dengan teliti. Kemudian data tersebut disusun,
diseleksi kelengkapannya dan dikelompokkan (Arikunto, 2002).
Pengertian instrumen penelitian menurut Arikunto (2002: 136) adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, agar
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat,
lengkap, dan sistematis. Selanjutnya Arikunto (2002: 142) mengemukakan
prosedur yang hendaknya ditempuh dalam pengadaan instrument yang baik
adalah :
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variable,
kategorisasi variabel.
b. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala.
c. Penyutingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman, surat
pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu.
d. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar.
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e. Penganalisisan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan
saran-saran, dan sebagainya.
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dengan
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala guttman.
Skala digunakan untuk mengungkapkan variabel pola asuh orangtua. Instrumen
yang berupa skala tersebut disusun dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian
yang ada pada kajian teori. Skala yang digunakan untuk mengungkapkan variabel
pola asuh orangtua berbentuk pernyataan. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen
pola asuh orangtua.
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Orangtua
Variabel Subvariabel Indikator No. Butir Jumlah Butir
Pola Asuh
Orangtua
























5, 6, 7 3


















































Setelah merumuskan kisi-kisi instrumen, selanjutnya menyusun item-item
pernyataan yang nantinya anakn dijawab oleh responden. Adapun penulisan skala
menggunanakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh responden.
Penyusunan skala juga dilengkapi dengan petunjuk cara menjawab skala.
Pedoman dalam penyekoran setiap alternatif jawaban pernyataan pada
skala variabel pola asuh orangtua disajikan dalam tabel berikut ini:
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Skor alternatif jawaban menggunakan skala Guttman. Jawaban dapat
dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. Misalnya untuk jawaban setuju diberi
skor 1 dan tidak setuju diberi skor 0 (Sugiyono, 2009: 139)
F. Validitas Instrumen
Menurut Sudarmanto (2005: 77), agar instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat berfungsi dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan
maka instrumen tersebut harus valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid
apabila mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat, sedangkan instrumen
diakatakan reliable apabila instrumen yang dibuat dapat digunakan beberapa kali
untuk mengukur yang sama dengan hasil konsisten. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi. Penentuan alat ukur validitas ini biasanya
dapat juga didasarkan pada para ahli. Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah dosen pembimbing skripsi.
G. Teknik Analisis Data
Amirin (1990: 95) mengatakan bahwa data dapat dibagi menjadi dua
macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisi data juga dibagi
menjadi dua macam yaitu, analisa kuantitatif dan analisa kualitatif.
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Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif maka data yang
sudah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik. Metode
statistik ini masuk dalam metode statistik deskriptif.
Statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan data pola asuh
yang diterapkan oleh orangtua anak di TK ABA Jogokaryan Yogyakarta. Secara
lengkap rangkaian analisis data adalah sebagai berikut, analisis Deskriptif
dilakukan untuk mengetahui tipe pola asuh orang tua secara lebih mendetail.
Analisis deskripsi mencakup tendensi sentral (rerata, median, modus, dan standar
devisiasi), tabel pengkategorian, dan grafik histogram.
Adapun dalam mencari pola asuh orangtua dianalisis dengan menghitung
rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. Sebelumnya
data ditabulasi terlebih dahulu menurut jenis pola asuhnya. Setelah itu baru
mencari skor maksimal tiap responden. Dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 3. Skor maksimal Tipe Pola Asuh Orangtua.
No. Tipe Pola Asuh Jumlah Soal Total Skor Skor Maksimal
1. Demokratis 6 6 (6 : 6) x 100 = 100
2. Otoriter 8 8 (8 : 8) x 100 = 100
3. Permisif 6 6 (6 : 6) x 100 = 100
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Setelah diketahui semua skor maksimal pada tiap-tiap responden dan jenis
pola asuhnya, lalu dianalisis mana jenis pola asuh yang paling banyak diterapkan
oleh responden atau orangtua.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta.
Pengambilan data dilakukan pada bulan juni 2017. Subjek penelitian ini adalah
seluruh orangtua anak TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta.
Penelitian ini terdapat satu variabel yaitu pola asuh orangtua, yang terdiri
dari 3 subvariabel diantaranya tipe pola asuh demokratis, tipe pola asuh otoriter,
dan tipe pola asuh permisif. Dalam variabel tersebut terdapat 11 indikator, berikut
ini adalah indikator pola asuh orangtua:
a. Pola Asuh Orangtua Demokratis
1) Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.
2) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu mengendalikan
mereka.
3) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan.
4) Pendekatan kepada anak bersifat hangat.
b. Pola Asuh Orangtua Otoriter
1) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orangtua.
2) Pengontrolan orangtua terhadap perilaku anak sangat ketat.
3) Orangtua hampir tidak pernah member pujian.
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4) Orangtua tidak mengenak kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah.
c. Pola Asuh Orangtua Permisif :
1) Orangtua bersikap acceptance (menerima) tinggi namun control rendah,
anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat
sekehendaknya sendiri.
2) Orangtua memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan
atau keinginannya.
3) Orangtua kurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan hampir tidak
menggunanakan hukuman.
Penelitian ini dilakukan pada saat ada kegiatan parenting di TK ABA
Jogokaryan, Yogyakarta. Proses penelitian ini menggunakan skala yang telah
disiapkan oleh peneliti. Pengambilan skala dilakukan dari jam 08.00 WIB hingga
jam 10.00 WIB. Teknik yang digunakan dalam membuat instrumen menggunakan
skala guttman dimana responden hanya dapat memilih satu diantara dua pilihan
jawaban, yaitu ya atau tidak yang terdiri dari 20 pernyataan mengenai pol asuh.
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif. Masing-masing indikator diberikan nilai dengan kategori ya
dengan skor nilai 1 dan tidak dengan skor nilai 0, kemudian dianalisis untuk pola
asuh pada masing-masing indikator dengan melihat 3 subvariabel yang ada.
Kemudian ditabulasi atau dikelompokkan menurut tipe pola asuh. Setelah itu
masing-masing subvariabel di jumlahkan secara keseluruhan dan dibandingkan
untuk mengetahui pola asuh apa yang dominan.
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Berikut ini adalah hasil penelitian pola asuh orangtua di TK ABA
Jogokaryan:
Tabel 4. Data Hasil Penelitian Pola Asuh Orangtua Anak di TK ABA Jogokaryan.
No. Tipe Pola Asuh Jumlah Responden Presentase
1. Demokratis 68 97,14%
2. Otoriter 2 2,88%
3. Permisif 0 0,00%
Total 70 100%
Berdasarkan tabel 4. Pola asuh orangtua di atas dapat digambarkan
histogram sebagai berikut.
.
Gambar 1. Histogram Pola Asuh Orangtua
Dari tabel dan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa pola asuh
orangtua di TK ABA Jogokaryan yang paling dominan adalah pola asuh
demokratis dengan presentase 97,14% yaitu ada sebanyak 68 responden, dimana
orangtua mengakui anak sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan, orangtua memprioritaskan kepentingan anak tetapi masih
terkontrol, orangtua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan sesuatu tindakan, dan orangtua melakukan pendekatan yang bersifat
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hangat dengan anak. Sedangkan pola asuh otoriter hanya 2 responden dengan
presentase sebanyak 2,88%, disini anak harus tunduk dan patuh pada kehendak
orangtuanya, pengontrolan orangtua terhadap perilaku anak sangat ketat, orangtua
hampir tidak pernah member pujian, orangtua tidak mengenal kompromi dan
dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Untuk pola asuh permisif
presentasenya adalah 0,00% yang artinya tidak ada responden yang menerapkan
pola asuh ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat bahwa pola
asuh yang paling banyak diterapkan pada anak TK ABA Jogokaryan, Yogyakarta
adalah pola asuh demokratis yaitu sebanyak 68 responden dengan presentase
sebanyak 97,14%. Sedangkan pola asuh otoriter sebanyak 2 responden dengan
presentase sebanyak 2,88%. Dan pola asuh permisif dengan presentase 0,00%
yang bertarti tidak ada orangtua yang menerapkan pola asuh permisif.
Hal ini mengindikasikan bahwa pola asuh orangtua di TK ABA
Jogokaryan banyak menganut pola asuh demokratis, karena dalam penelitian ini
orangtua memenuhi keempat indikator pola asuh demokratis yaitu, orangtua
mengakui anak sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan, orangtua memprioritaskan kepentingan anak tetapi masih
terkontrol, orangtua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan sesuatu tindakan, dan orangtua melakukan pendekatan yang bersifat
hangat dengan anak. Pola asuh orangtua demokratis dianggap sebagai pola asuh
yang paling baik hal ini sesuai dengan teori Dariyo (2004: 97) menyatakan bahwa
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dalam pola asuh orangtua demokratis kedudukan antara orangtua dan anak sejajar.
Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak.
Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh
anak tetap harus dibawah pengawasan orangtua dan dapat dipertanggung
jawabkan segala tindakannya. Akibat positif dari pola asuh ini, anak akan menjadi
seorang individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap
tindakan-tindakannya, tidak munafik, dan jujur.
Pola asuh demokratis ini akan membentuk perilaku seperti, memiliki rasa
percaya diri, bersikap bersahabat, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan,
mampu bekarjasama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mempunyai tujuan
atau arah hidup yang jelas, dan berorientasi terhadap prestasi (Tridhonarto, 2014:
17). Dan menurut Hetherington, Porke dan Papalia (dalam Wahyuning, 2003:
133) mengatakan bahwa masing-masing pola asuh ada kaitannya dengan tingkah
laku anak. Kaitan antara pola asuh, perilaku orangtua, dan tingkah laku anak,
yaitu anak yang dibesarkan dengan pola asuh autoritatif di mana orangtua
memberikan aturan yang cukup tegas maka anak tersebut akan bertingkah laku
mandiri.
Senada dengan pendapat di atas Desmita (2007: 144) juga mengatakan
bahwa anak dalam pengasuhan autoritatif atau demokratis akan memiliki rasa
harga diri yang tinggi, memiliki moral standar, kematangan psikososial,
kemandirian, sukses dalam belajar, dan bertanggungjawab secara sosial. Seperti
yang telah diketahui pola asuh sangat berkaitan dengan perilaku anak dan moral
anak, pola asuh harus diterapkan pada anak sedini mungkin dan disesuaikan
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dengan kebutuhan anak atau tahapan perkembangannya. Melalui pola asuh
orangtua dapat mengajarkan bagaimana bersosialisasi dengan baik dan bagaimana
menyelesaikan berbagai persoalan dengan baik yang nantinya akan sangat
berguna untuk menjalani kehidupan di masyarakat.
Pola asuh demokratis dianggap baik karena pola asuh ini menempatkan
anak dan orangtua sejajar. Tidak ada hak anak yang dilanggar juga hak orangtua
yang dilanggar, kewajiban anak dan orangtua sama-sama dituntut dalam pola asuh
ini. Dalam menerapkan pola asuh diharapkan orang tua dapat menyeimbangan
antara kualitas dan kuantitas pengasuhan, akan sangat percuma apabila pola
pengasuhan sudah sesuai atau baik tetapi kuantitas bersama anak kurang. Hal ini
akan membuat pengasuhan tidak dapat berjalan secara maksimal dan optimal.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan terselesaikan dengan baik, namun
bukan penelitian ini tidak terdapat keterbatasan dan kekurangan. Di bawah ini
akan diuraikan beberapa keterbatasan dalam penelitian yang telah dilakukan :
1. Tidak semua responden dapat hadir saat pengambilan data dilakukan.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa pola asuh yang paling banyak diterapkan oleh orangtua pada
anak TK ABA Jogokaryan adalah pola asuh demokratis dimana ada 68 responden
(97,14%) dan sisanya ada 2 responden (2,88%) dengan pola asuh otoriter.
B. Implikasi
Pola asuh merupakan cara orangtua berinteraksi dengan mengasuh atau
mendidik anaknya serta memenuhi segala kebutuhan fisik maupun non fisik anak
di lingkungan keluarga dan orang tua bertanggung jawab penuh terhadap
kesejahteraan orang tua. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
yang diterapkan secara keseluruhan sudah baik, yaitu menggunakan pola asuh
demokratis. Sebagai orangtua yang menganut pola asuh demokratis, diharapkan
orangtua mengakui anak sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam
pengambilan keputusan, orangtua memprioritaskan kepentingan anak tetapi masih
terkontrol, orangtua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan




Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi guru sebaiknya seirama dengan pola asuh orangtua yaitu pola asuh
demokratis. Karena guru adalah orangtua anak saat berada di sekolah.
2. Bagi orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter, diharapkan dapat
menerapkan pola asuh demokratis. Karena dengan menerapkan pola asuh
demokratis dapat menumbuhkan minat anak terhadap hal-hal yang positif
dan membuat anak menjadi berkembang sesuai dengan keinginannya
sehingga anak menjadi lebih berprestasi dan membuat bangga orangtua.
3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, dapat
melakukan dengan teknik penelitian yang lain dan menggunakan variabel
yang berbeda supaya hasilnya lebih optimal.
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Lampiran 3. Skala Pola Asuh Orangtua
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Lampiran 3
Skala Pola Asuh Di TK ABA Jogokaryan
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tesebut dengan tanda checklist () sesuai dengan diri saudara yang
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif
pilihan jawaban Ya atau Tidak.
No. Pernyataan JawabanYa Tidak
1. Saya terlebih dahulu mempertimbangkan keinginananak saya sebelum memintanya melakukan sesuatu.
2. Saya mendorong anak saya untuk berbicara mengenaiperasaan dan masalah-masalahnya.
3.
Saya pertimbangkan pilihan anak saya dalam
merencanakan sesuatu untuk keluarga (misalnya
berakhir-pekan, liburan).
4. Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untukmemilih dan melakukan suatu tindakan.
5. Saya menghibur dan menunjukkan pengertian bila anaksaya bingung atau marah.
6. Saya meluangkan waktu dengan suasana hangat danakrab dengan anak saya.
7. Saya menencubit atau menyentil anak saya kalau tidaksuka dengan apa yang dilakukan atau dikatakannya.
8. Saya memarahi anak saat anak tidak setuju dengankeputusan atau peraturan yang saya buat.
9.
Saya menghukumnya dengan mengurangi
kebebasannya .(misalnya nonton TV, main game,
mengunjungi teman).
10. Saya berusaha untuk mencoba mengubah sikap atauperasaan anak saya.
11. Saya berteriak atau menghardik bila tidak setuju dengantingkah laku anak saya
12. Saya tidak pernah memberikan pujian saat anakmelakukan perbuatan terpuji.
13.
Bila anak menannyakan mengapa dia harus melakukan
sesuatu, saya jawab karena saya yang menyuruh, saya
adalah orangtuanya, atau karena hal itu yang saya
inginkan.
14. Saya mengkritik anak saya supaya dia memperbaiki
68
-Terimakasih-
tingkah lakunya sesuai dengan keinginan saya.
15. Saya membebaskan anak saya melakukan segalasesuatu sesuai kehendaknya.
16.
Ketika anak bermain saya sibuk dengan hal lain.
(misalnya berbincang-bincang, bermain gadget,
menonton televisi).
17. Saya memenuhi apapun yang diinginkan anak tanpaterkecuali.
18. Saat anak ingin bermain kerumah temannya, sayamembiarkan anak berkehendak sesuka hati.
19. Saya tidak menegur atau menasehati anak saat anakmelakukan kesalahan.
20.
Ketika anak saya melakukan kesalahan, saya tetap
mendukung segala tindakannya karena dia masih annk-
anak.
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Data Pola Asuh Orangtua di TK ABA Jogokaryan
No. Subyek Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 Demokratis 7 8 9 10 11 12 13 14 Otoriter 15 16 17 18 19 20 Permisif
Responden 1 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 0 0 0 1 0 25 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 2 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 1 0 1 25 1 1 1 0 0 1 66,66667
Responden 3 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 4 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 1 1 0 0 0 0 1 37,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 5 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 6 1 1 0 1 1 1 83,333333 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 1 0 0 0 0 1 33,33333
Responden 7 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 8 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 9 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 0 0 0 1 1 37,5 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 10 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 1 0 0 0 1 50 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 11 1 1 1 0 1 1 83,333333 1 0 1 1 0 0 1 1 62,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 12 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 13 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 14 1 1 1 1 1 1 100 1 1 1 1 1 1 0 1 87,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 15 1 1 1 1 1 1 100 1 1 1 1 1 0 0 0 62,5 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 16 1 1 1 1 1 1 100 1 1 1 1 0 0 0 1 62,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 17 0 1 1 1 1 1 83,333333 0 1 1 1 1 0 1 1 75 1 1 0 0 0 0 33,33333
71
Responden 18 1 0 1 1 1 1 83,333333 1 1 1 1 1 0 1 1 87,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 19 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 20 1 0 1 1 1 1 83,333333 0 0 0 0 0 0 1 1 25 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 21 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 0 25 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 22 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 1 0 0 1 1 62,5 1 0 1 0 0 0 33,33333
Responden 23 1 1 1 0 1 1 83,333333 1 0 1 1 0 0 0 0 37,5 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 24 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 25 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 1 25 1 0 1 0 0 0 33,33333
Responden 26 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 27 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 28 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 1 1 50 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 29 1 1 1 1 1 1 100 1 0 1 0 0 0 1 0 37,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 30 0 0 1 1 1 1 66,666667 0 0 0 0 0 0 0 1 12,5 1 0 0 0 0 1 33,33333
Responden 31 1 1 1 0 1 0 66,666667 1 0 0 1 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 32 0 1 0 1 1 1 66,666667 1 1 1 1 1 0 0 1 75 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 33 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 1 0 1 0 0 0 33,33333
Responden 34 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 1 0 0 1 1 62,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 35 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 33,33333
Responden 36 0 1 1 0 1 1 66,666667 0 0 1 1 0 0 1 1 50 0 0 0 0 0 0 0
Responden 37 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 38 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 39 1 1 1 1 1 1 100 1 0 1 1 0 0 0 0 37,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 40 1 1 0 0 1 1 66,666667 0 0 0 1 0 1 0 1 37,5 0 1 0 0 0 0 16,66667
Responden 41 1 1 0 1 1 1 83,333333 1 0 1 1 0 0 0 1 50 0 0 0 0 0 0 0
Responden 42 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 0 0 0 0 1 37,5 0 0 0 0 0 0 0
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Responden 43 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 0 0 0 0 0 12,5 1 0 0 0 0 0 16,66667
Responden 44 1 1 0 1 1 1 83,333333 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Responden 45 1 1 1 1 1 1 100 1 0 0 1 0 0 0 0 25 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 46 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 0 1 0 0 1 25 0 1 0 0 0 0 16,66667
Responden 47 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 48 1 1 0 1 1 1 83,333333 1 0 0 1 0 1 0 0 37,5 1 0 0 0 0 0 16,66667
Responden 49 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 1 1 1 1 0 0 1 62,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 50 1 1 1 0 1 1 83,333333 1 0 1 0 0 0 1 1 50 0 1 0 0 0 0 16,66667
Responden 51 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 1 0 0 0 1 50 0 0 0 0 0 0 0
Responden 52 1 1 0 1 1 1 83,333333 0 1 0 1 0 0 0 1 37,5 1 0 0 0 1 0 33,33333
Responden 53 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 1 1 0 0 0 0 25 1 0 0 0 0 1 33,33333
Responden 54 1 1 1 1 1 1 100 1 1 0 0 0 0 0 0 25 1 0 0 0 1 0 33,33333
Responden 55 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 56 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 1 0 0 0 0 0 12,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 57 1 1 1 0 1 1 83,333333 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 58 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 1 0 0 0 1 0 33,33333
Responden 59 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 1 25 1 0 1 0 0 0 33,33333
Responden 60 0 1 0 1 1 1 66,666667 0 0 0 1 0 0 0 0 12,5 0 1 0 0 1 0 33,33333
Responden 61 1 1 1 0 1 1 83,333333 1 1 1 0 0 0 1 1 62,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 62 1 1 1 1 1 1 100 1 1 1 1 1 0 0 0 62,5 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 63 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 64 1 1 1 1 1 1 100 0 0 0 1 0 0 0 1 25 0 0 0 0 0 0 0
Responden 65 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 1 0 0 0 1 50 1 1 0 1 1 0 66,66667
Responden 66 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 0 0 0 0 0 25 1 1 0 0 0 0 33,33333
Responden 67 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 0 1 0 0 0 0 16,66667
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Responden 68 1 1 1 1 1 1 100 0 1 1 0 0 0 0 1 37,5 1 0 0 1 0 0 33,33333
Responden 69 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 0 0 0 0 0 0 0
Responden 70 1 1 1 1 1 1 100 0 0 1 1 0 0 0 1 37,5 0 0 0 0 0 0 0
